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Abstract- Umbi Porang merupakan bahan baku industri makan atau farmasi yang di Jepang dan China. Umbi porang 

dapat tumbuh dengan baik di daerah tropis dan sub tropis. Indonesia merupakan daerah tropis yang baik untuk 

produksi umbi porang. Umbi porang yang di kirim ke Jepang dan China harus memiliki kualitas yang bagus memenuhi 

standar. Produktivitas umbi porang dipengaruhi oleh bebrgai factor salah satunya adalah penyakit pembusukan pada 

umbi baik sebelum panen maupun sesudah panen.  Penyebab dari pembusukan pada umbi Porang salah satunya 

disebabkan oleg jamur Sclerotium roflsii. Salah satu yang dapat digunakan sebagai pengendalian penyakit adalah 

dengan pestisida nabati.  Tanaman yang dapat digunakan sebagai pestisida nabati adalah daun awar-awar. Daun awar-

awar memiliki bahan aktif antijamur yang dapat menghapat jamur penyebab penyakit tanaman. Aktivitas antijamur 

ekstrak daun awar-awar juga dapat dipengaruhi oleh proses ektrsaksi yang dilakukan. Ekstrak awal yang didapatkan 

masih memiliki banyak campuran bahan aktif yang mempengaruhi aktivitas antijamurnya, sehingga diperlukan 

pemisahan lanjutan yang bergantung pada tingkat polaritasnya dengan fraksinasi. Fraksi yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah fraksi N-Hexane dan Metanol. Berdasarkan hal tersebut adapun tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui aktivitas antijamur fraksi n-hexane dan metanol dari ekstrak metanol daun awar-awar (Ficus septica 

burm f ) terhadap jamur Sclerotium rolfsii penyebab penyakit busuk umbi Porang (Amorphophallus muelleri) dengan 

metode sumur difusi. Hasil dari penelitian ini adalah ektrak kasar daun awar-awar dengan konsetrasi 6% tidak 

menghambat pertumbuhan jamur S. rolfsii. Ektrak daun awar-awar  kemudian di fraksinasi dengan senaywa n-heksane 

dan metanol. Hasil fraksinasi ekstrak daun awar-awar pada fase metanol dengan konsetrasi 3% mampu menghambat 

100% pertumbuhan jamur S.roflsii. Sedangkan apda fase N-Hexane 5% tidak memilik daya hambat.  

 

Kata Kunci : Ekstrak Daun Awar-Awar, Penyakit Busuk Umbi Porang 
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I. PENDAHULUAN 

Porang (Amorphophallus muelleri Blume) merupakan golongan tumbuhan umbi-umbian yang dapat tumbuh di daerah 

tropis. Tanaman porang memiliki berbagai spesies yaitu A. paeoniifolius, A. variabilis, A. spectabilis, A. decussilvae, 

A. muellleri dan jenis lainnya yang dapat  ditemukan di Indonesia [12]. Umbi porang  digunakan oleh Jepang dan 

China sebagai bahan baku industri makanan sejak 1.000 tahun yang lalu [9]. Umbi porang mengandung glukomanan 

hingga 75 % yang memiliki manfaat bagi Kesehatan [6].  

Umbi porang tanpa penyakit atau pembusukan dapat meningkankan kualitas kandungan nutsisi pada Umbi. 

Pembusukan merupakan salah satu kendala dalam bidang pertanian maupun industri yang menyebabkan terjadinya 

kerugian. Pembusukan dapat disebabkan oleh bakteri maupun jamur [12]. Bakteri dan jamur ini dapat menyerang 

sebelum panen maupun sesudah panen. Umbi porang dapat menajdi media tumbuh bagi beberapa jamur karena 

memiliki nutrisi yang dibutuhkan oleh jamur penyebab busuk umbi yang menjadi penyakit penting dalam budidaya 

maupun penangan pasca panen umbi porang [8]. Menurut Setiasih, 2008 salah satu Jamur yang menyebabkan penyakit 

busuk umbi adalah Jamur Sclerotium rolfsii Sacc [16]. 

Pengendalian penyakit busuk umbi ini harus dicegah agar dapat menjaga produktivitas dari umbi Porang, 

Pengendalian yang selama ini dilakukan adalah dengan menggunakan pestisida kimia sintetik. Penggunaan pestisida 

sintetik secara terus menerus memilik dampak negatif bagi lingkungan [14]. pestisida sintetik memiliki dampak 

negatif yaitu terbunuhnya organisme yang bukan menjadi sasaran, terjadi resistensi atau kekebalan pada hama dan 

patogen sasaran, munculnya ledakan hama dan patogen sekunder, residu pestisida menyebabkan keracunan pada 

konsumen, serta pencemaran lingkungan yang menyebabkan keseimbangan ekosistem terganggu [1]. Salah satu 

alternatif yang dapat dilakukan adalah dengan pemanfaatan pestisida nabati sebagai pengganti pestisida sintetik [5]. 

Salah satu pestisida nabati yang banyak digunakan adalah daun tanaman awar-awar ( Ficus septica Burm F ). Awar-

awar merupakan tumbuhan yang termasuk Moraceae dengan bentuk pohon atau semak tinggi. Tanaman ini 

memiliki berbagai bahan aktif salah satunya berada pada daun tanaman. Ekstrak daun awar-awar mengandung 

senyawa terpenoid, flavonoid, alkanoid, dan fenol. Hasil fraksinasi ekstrak metanol daun awar- awar mengandung 

senyawa aktif alkaloid berupa senyawa 2 indolizidine yaitu ficuseptine dan antofine, kedua senyawa tersebut 

mempunyai aktivitas antijamur dan antibakteri [3] . Ekstrak daun awar-awar fase metanol mampu menghambat 

pertumbuhan jamur Colletotrichum acutatum secara invivo [18]. Menurut Sianturi dkk 2023,  ekstrak daun awar-awar 

(Ficus septica Burm F) efektif menghambat pertumbuhan jamur P. infestans penyebab penyakit hawar daun tomat 

(Solanum lycopersicum L.) [17] 

Pestisida nabati mengandung bahan aktif berupa senyawa yang berasal dari tumbuhan, baik murni maupun berupa 

ekstrak kasar. Ekstrak kasar diperoleh dengan cara ekstraksi pada suatu bahan alam.  Ekstraksi adalah proses 

pemisahan suatu zat berdasarkan perbedaan kelarutannya terhadap dua cairan tidak saling larut yang berbeda, biasanya 

air dan yang lainnya pelarut organik [2].  Ekstrak awal merupakan campuran dari berbagai senyawa sehingga dapat 

mempengaruhi aktivitas anti jamurnya. Ekstrak awal juga sulit di pisahkan untuk memperoleh senyawa tunggal.  

Dengan demikian untuk lebih meningkatkan aktivitas dari senyawa kimia makan diperlukan fraksinasi. Fraksinasi 

merupakan proses penarikan senyawa pada ekstrak menggunakan dua macam pelarut yang tidak saling bercampur. 

Pelarut yang umumnya dipakai untuk fraksinasi adalah n-heksane, etil asetat, dan metanol [4]. Dengan demikian untuk 

meningkatkan aktivitas antijamur maka dalam penelitian ini menggunakan fraksi n-heksan dan metanol. 

 

 

II. METODE DAN PROSEDUR 
A. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei 2024 di Laboratorium Biopestisida, Fakultas Pertanian Universitas 

Udayana, Kampus Sudirman, Denpasar. 

 

B. Pelaksanaan Penelitian 

1. Isolasi Jamur Sclerotium rolfsii Penyebab Penyakit Busuk pada Umbi Porang 

 Jamur Sclerotium rolfsii diperoleh dari koleksi isolat pada Laboratorium Biopestisida Fakultas Pertanian 

Universitas Udayana. Jamur tersebut di remajakan dengan menggunakan media PDA (Potato Dextrose Agar) 

sebelum digunakan untuk melakukan uji hayati. PDA terbuat dari kentang 200 g, dextrose 20 g, agar 15 g dan 

aquades 1000 ml.  

 

2. Ekstraksi Bahan Tanaman 

http://id.wikipedia.org/wiki/Pelarut
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Organik&action=edit&redlink=1
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 Semua bahan tanaman (bagian daun) dicuci dengan air mengalir untuk menghilangkan kontaminan 

permukaan. Daun selanjutnya dicincang kecil kecil, lalu di kering anginkan pada suhu kamar selama 2-3 hari. 

Simplisia ini selanjutnya diblender sampai halus sebelum direndam dengan metanol atau aseton dengan 

perbandingan 1 simplisia ditambahkan 9 bagian pelarut (metanol). Rendaman ini dibiarkan pada tempat gelap 

pada suhu kamar selama 48 jam. 

 

3. Pemisahan Ekstrak dan Pelarut Organik 

Rendaman simplisia selanjutnya disaring menggunakan 3 lapis kain kasa untuk memisahkan filtrat dan ampas. 

Filtrat ini selanjutnya diuapkan menggunakan rotary evaporator untuk memisahkan pelarut dengan ekstrak. 

Akan diperoleh ekstrak kasar kental. Ekstrak ini kemudian dimasukkan ke dalam botol gelas, selanjutnya 

ditimbang untuk mengetahui beratnya. 

 

4. Pemisahan antara Bagian Polar dan Non Polar (Fraksinasi) 

Ekstrak kasar yang diperoleh selanjutnya dipisahkan antara bagian yang polar dan Bagian yang non-polar 

dengan metode counter current distribution. Ekstrak kasar pertama tama ditambahkan pelarut non-polar (n-

Hexan) dan ditambahkan dengan volume yang sama pelarut polar (metanol) di dalam glas Erlenmeyer. 

Kemudian dimasukkan ke dalam corong pemisah (separating funnel). Lakukan pengocokan secara halus 

dengan posisi corong pemisah horizontal sambil sesekali membuka tutup corong pemisah untuk mengeluarkan 

gas yang timbul. Corong pemisah didiamkan pada standard dengan posisi tegak lurus sampai pelarut n-Hexane 

dan Metanol terpisah dengan baik. Bagian bawah adalah fase metanol sedangkan yang di atas adalah fase 

hexane. Uapkan pelarut sampai diperoleh ekstrak dari fase metanol dan fase hexane dan siap digunakan untuk 

pengujian. 

 

5. Uji Hayati 

Uji hayati dilakukan menggunakan Sclerotium sp. Jamur terlebih dahulu diremajakan Dengan 

menumbuhkannya pada media PDA miring. Biakan berumur sekitar umur 5-7 hari selanjutnya dipanen spora 

dan miselianya menggunakan air steril dan dilakukan di dalam laminar flow cabinet. Suspensi jamur (yang 

mengandung spora dan miselia jamur) sebanyak 200 micro liter dimasukkan ke dalam Petri dish, selanjutnya 

ke dalam Petri dish dituangkan media PDA cair (suhu sekitar 45-50oC) sambil digoyang horizontal agar 

suspensi jamur tercampur merata. Jumlah biakan yang disiapkan adalah masing masing 10 biakan. Masing- 

masing perlakuan diulang 2 kali. 

 

6. Pembuatan Sumur Difusi dan Perlakuan Ekstrak 

Pada biakan yang sudah padat, dibuat sumur difusi menggunakan cork borer diameter 5 mm. Sebanyak dua 

sumur difusi dibuat untuk satu Petri dish. Ke dalam masing- masing sumur difusi dimasukkan sebanyak 20 

micro liter ekstrak (daun trembesi dan daun awar-awar ) fase metanol dan fase hexan yang sudah diencerkan 

dengan konsentrasi 1%. Siapkan dua Petri untuk Kontrol. Biakan ini diinkubasi pada tempat gelap selama 3 

hari. Masing-masing Petri dish diberi label nama ekstrak dan jamur. 

 

7. Pengamatan 

Pengamatan dilakukan terhadap ada tidaknya zona hambatan di sekitar sumur difusi dan diameter zona 

hambatan diukur, dihitung rata-ratanya dan dibandingkan antar perlakuan. Semakin besar diameter zona 

hambatan menunjukkan daya hambat ekstrak tersebut semakin tinggi 

 
C. Analisi Data 

Data yang diperoleh dalam penelitian ini dianalisis dengan menggunakan analisis of varians (ANOVA) dengan 

Rancangan Acak Lengkap yang dilanjutkan dengan uji Duncans Multiple Range Test (DMRT). Analisis statistik 

dilakukan dengan program software SPSS for windows version 17.0 tahun 2009. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan uji daya hambat ekstrak kasar daun awar-awar terhadap pertumbuhan jamur Sclerotium sp. 

secara in vitro tidak mampu menekan pertumbuhan koloni jamur patogen. Hal ini ditunjukkan dengan tidak 

adanya zona hambatan (zona bening) pada perlakuan (Gamar 2). Pada perlakuan ini ekstrak kasar yang 

didapat dari daun awar-awar dilarutkan dalam hexane dengan kosentrasi adalah 6%. 
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                                              (a)                                                                 (b) 

Gambar 1. Hasil uji daya hambat ekstrak kasar daun awar-awar dan trembesi terhadap pertumbuhan Sclerotium sp. 

(a) perlakuan ekstrak kasar daun awar-awar, (b) kontrol jamur Sclerotium sp. 

 

Perlakuan ekstrak kasar daun awar-awar dan trembesi tidak mampu menghambat pertumbuhan jamur patogen. Hal 

ini dapat dilihat pada gambar bahwa pertumbuhan jamur Sclerotium sp. pada perlakuan ekstrak kasar daun awar awar 

dan trembesi serta pada kontrol terlihat sama. Yang mana jamur dapat tumbuh dengan baik tanpa adanya hambatan. 

Hal ini dapat diartikan bahwa pada ekstrak kasar daun awar awar dengan konsentrasi 6 % tidak terdapat bahan aktif 

yang dapat menghambat pertumbuhan jamur Sclerotium sp. 

Berdasarkan hasil partisi dengan dua jenis pelarut yaitu heksan dan metanol menunjukkan bahwa ekstrak 

awar-awar fase metanol dengan konsentrasi 3% dapat menghambat pertumbuhan jamur Sclerotium sp. 

dengan terlihat tidak adanya pertumbuhan jamur patogen. Sementara ekstrak daun awar-awar fase hexane 

dengan konsentrasi 5% tidak dapat mengambat pertumbuhan jamur Sclerotium sp. (Gambar 3). 

   

                          (a)                                                   (b)                                                        (c) 

Gambar 2. Hasil uji daya hambat ekstrak daun awar-awar dan trembesi hasil partisi terhadap pertumbuhan 

Sclerotium sp. (a) perlakuan awar-awar fase heksan, (b) perlakuan awar-awar fase metanol, (c) kontrol jamur 

Sclerotium sp., 

Jika dilihiat pada gambar menunjukkan bahwa ekstrak awar-awar fase heksan tidak dapat menghambat pertumbuhan 

jamur patogen ditunjukkan dengan tumbuhnya jamur Sclerotium sp. dengan baik jika dibandingkan dengan kontrol 

terlihat sama. Hal ini menunjukkan tidak adanya zat aktif pada fase heksane yang dapat menghambat pertumbuhan 

Sclerotium sp. Dengan kata lain hal ini menunjukkan bahwa zad aktif yang bersifat non polar tidak dapat 

menghambat pertumbuhan patogen. 

Sementara pada ekstrak daun awar-awar fase metanol menunjukkan adanya penghambatan dengan tidak terlihat 

tumbuhnya jamur Sclerotium sp. pada perlakuan fase metanol. Hal ini dapat dikatakan bahwa terdapat zat aktif pada 
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fase metanol yang dapat menghambat pertumbuhan jamur patogen. Dengan kata lain bahwa zat aktif yang dapat 

menghambat pertumbuhan jamur Sclerotium sp. bersifat polar atau dapat larut dalam air. 

 

IV. KESIMPULAN 

Ektrak kasar daun awar-awar dengan konsetrasi 6% tidak menghambat pertumbuhan jamur S. rolfsii. Ektrak daun 

awar-awar  kemudian di fraksinasi dengan senaywa n-heksane dan metanol. Hasil fraksinasi ekstrak daun awar-awar 

pada fase metanol dengan konsetrasi 3% mampu menghambat 100% pertumbuhan jamur S.roflsii. Sedangkan apda 

fase N-Hexane 5% tidak memilik daya hambat. Zat aktif yang dapat menghambat pertumbuhan jamur Sclerotium sp. 

bersifat polar atau dapat larut dalam air. 
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